Vol 9 No. 11 November 2025
Jurnal Kajian Ilmiah Interdisiplinier eISSN: 2118-7303

KONSELING KELUARGA: MEMBANGUN HUBUNGAN YANG
SEHAT ANTARA ANGGOTA KELUARGA

Sri Utami?, Puan Hasanah?, Sifa Andini®, Serli Mensen®, Destia Puji Lestari®
tamirossi22@gmail.com?, puanhasanahm@gmail.com?, sifaa8977 @gmail.com?,
serlinababan14@gmai.com?*, dstialstari77@gmail.com®
Universitas Indraprasta PGRI

ABSTRAK

Penelitian ini membahas strategi dan faktor kunci dalam membangun hubungan yang baik antara
anggota keluarga. Fokus utama adalah komunikasi efektif, empati, kepercayaan, serta pengelolaan
konflik secara sehat. Metode yang digunakan meliputi kajian literatur dan studi kasus keluarga
dengan variasi dinamika keluarga (usia, jumlah anggota, latar belakang budaya). Hasil
menunjukkan bahwa komunikasi terbuka, rutin berbagi waktu berkualitas, dan penggunaan bahasa
yang mendukung (non-judgmental, afirmatif) meningkatkan kepuasan hubungan serta kohesi
keluarga. Peran orang tua sebagai teladan empati, konsistensi aturan, serta penerapan batasan yang
jelas juga berkontribusi pada penguatan ikatan keluarga. Faktor pendukung lain meliputi dukungan
sosial eksternal, rutinitas keluarga (makan bersama, kegiatan bersama), serta penggunaan teknologi
secara positif untuk menjaga kontak. Kesimpulan menyatakan bahwa kombinasi komunikasi
efektif, empati, dan tata kelola konflik yang adaptif mampu meningkatkan kualitas hubungan
keluarga secara signifikan, serta mendorong kesejahteraan emosional anggota keluarga.

Kata Kunci: Hubungan Keluarga, Komunikasi, Empati, Konflik, Kohesi Keluarga.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki fungsi dasar dalam
membentuk karakter, perilaku, dan kesejahteraan psikologis anggota keluarga. Relasi yang
sehat menjadi fondasi utama bagi perkembangan individu dan keberlanjutan fungsi
keluarga. Perkembangan zaman yang cepat memunculkan berbagai dinamika seperti
tekanan ekonomi, perubahan pola komunikasi, dan pergeseran nilai sosial yang dapat
menimbulkan konflik dan disharmoni dalam keluarga.

Konseling keluarga dipandang sebagai layanan profesional yang memiliki peran
penting dalam mencegah dan menangani berbagai permasalahan yang muncul dalam
lingkungan keluarga. Menurut Amalda (2025), konseling keluarga dapat menjadi strategi
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga yang berfokus pada pemulihan komunikasi dan
keseimbangan peran.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konseling Keluarga

Konseling keluarga merupakan pendekatan bantuan psikologis yang diarahkan pada
sistem keluarga sebagai satu kesatuan. Tujuannya adalah memperbaiki interaksi,
meningkatkan kualitas komunikasi, serta mengembalikan fungsi dan peran yang optimal
dalam keluarga. Hafizha (2022) menjelaskan bahwa pendekatan konseling struktural
membantu mengatur batasan dan peran dalam keluarga sehingga menjadi lebih adaptif.
B. Pentingnya Komunikasi dalam Keluarga

Komunikasi efektif menjadi kunci terbentuknya keharmonisan. Yulianti et al. (2023)
menegaskan bahwa komunikasi dalam keluarga merupakan sarana membangun nilai-nilai
dan menjaga kelekatan emosional antar anggota keluarga. Ketika komunikasi terganggu,
maka konflik mudah muncul.
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C. Kesehatan Mental Keluarga

Kondisi psikologis anggota keluarga saling memengaruhi. Artika (t.t.) menyatakan
bahwa keluarga yang sehat secara mental akan mampu menciptakan lingkungan yang
aman, mendukung perkembangan, dan mengurangi risiko gangguan psikologis. Gangguan
tersebut dapat meningkat apabila stres keluarga tidak terkelola.

METODE PENELITIAN

Avrtikel ini disusun menggunakan metode studi literatur dari berbagai penelitian yang
relevan mengenai konseling keluarga, komunikasi keluarga, serta kesehatan mental dalam
keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Konseling Keluarga dalam Pencegahan Konflik

Konseling keluarga tidak hanya bersifat kuratif tetapi juga preventif. Amalda (2025)
menunjukkan bahwa layanan konseling dapat mencegah kekerasan dalam rumah tangga
melalui peningkatan kemampuan komunikasi dan penyelesaian konflik sehat. Proses
konseling juga berfungsi sebagai ruang refleksi dan pemberdayaan, dengan demikian
konseling keluarga perlu terus dikembangkan sebagai bagian integral dari sistem
perlindungan keluarga.

B. Komunikasi sebagai Wadah Keharmonisan

Keluarga yang menggunakan pola komunikasi terbuka terbukti lebih mampu
menghadapi konflik dan menjaga hubungan tetap harmonis. Dalam penelitiannya, Y ulianti
et al. (2023) menyimpulkan bahwa komunikasi yang efektif berperan signifikan dalam
menciptakan suasana keluarga yang kondusif.

Dapat disimpulkan bahwa konseling keluarga tidak hanya berfungai sebagai upaya
penyelesaian konflik, tetapi juga sebagai proses pendampingan yang membekali keluarga
dengan keterampilan komunikasi, menyelesaikan masalah dan membangun hubungan
yang saling mendukung. Raih Islamiah & Deni Iriyadi (2025)

C. Keseimbangan Peran dalam Keluarga

Setiap anggota keluarga memiliki peran masing-masing yang harus berjalan
seimbang. Ketidakseimbangan peran dapat menimbulkan tekanan psikologis terutama bagi
remaja. Nurdiansyah & Mufidah (2025) menemukan bahwa keluarga yang seimbang
secara peran membantu kesehatan mental remaja tetap optimal.

D. Dampak Negatif Disharmoni Keluarga

Konflik berkepanjangan dalam keluarga dapat memengaruhi perkembangan sosial
dan emosional anak. Winanti (2022) menemukan bahwa anak dari keluarga broken home
memiliki tantangan resiliensi yang lebih tinggi dibanding anak dari keluarga utuh.

E. Upaya Konseling dalam Menguatkan Sistem Keluarga

Pendekatan konseling struktural berfokus pada penguatan batasan peran, pemulihan
interaksi, dan keterlibatan semua anggota keluarga dalam pemecahan masalah. Hafizha
(2022) menegaskan bahwa pendekatan ini bersifat solutif untuk mengatasi konflik akibat
peran yang tidak seimbang.

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang ada, Konseling keluarga memiliki peran penting
dalam membangun hubungan yang sehat antar anggota keluarga. Penguatan komunikasi,
keseimbangan peran, dan dukungan kesehatan mental merupakan aspek utama yang
diperbaiki melalui layanan konseling keluarga. Implementasi konseling keluarga secara
berkelanjutan akan menciptakan keluarga yang harmonis, adaptif, dan berketahanan
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terhadap tantangan kehidupan modern. Secara lebih khusus, hasil riset sederhana ini juga
menunjukkan bahwa berbagai bentuk terapi atau konseling untuk menangani problematika
rumah tangga, memerlukan pertimbangan-pertimbangan seperti (1) fleksibelitas terapi
untuk beragam persoalan yang tidak sama antara keluarga satu dengan yang lainnya.;(2)
sifat humanistik dari terapi agar lebih mampu menyentuh sisi dalam pasien dan tidak
semata terpaku pada prosedur ilmiah yang ketat; (3) keadilan dalam memandang persoalan;
dan(4) melibatkan pertimbangan konteks lokal-kultural yang secara sistematik berdampak
pada keluarga dan ketahanan keluarga itu sendiri.
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